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ABSTRAK

Stunting merupakan gangguan perkembangan dan pertumbuhan pada balita
yang dapat menimbulkan efek jangka panjang. Pada tahun 2022, Kabupaten Ogan
Ilir menempati peringkat kedua kasus stunting tertinggi di wilayah Sumatera
Selatan, yakni sebesar 24,9%. Faktor penyebab stunting seperti tingginya kasus
diare serta fasilitas sanitasi yang belum memenuhi target RPJMN yaitu sebesar 90%
menjadi suatu masalah kesehatan di Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini bertujuan
menganalisis hubungan antara kualitas air bersih, fasilitas MCK, dan riwayat diare
terhadap kasus stunting pada balita di Kabupaten Ogan Ilir tahun 2024. Penelitian
ini menggunakan studi kasus-kontrol dengan jumlah sampel sebesar 129 balita
berusia 24-59 bulan pada 13 desa lokus stunting menggunakan perbandingan 1:2
yaitu 43 kasus dan 86 kontrol. Kriteria inklusi yaitu balita yang didiagnosis stunting
termasuk dalam kasus, dan balita yang tidak stunting tinggal di sekitar kasus masuk
kedalam sebagai kontrol. Kuesioner, wawancara, observasi, dan analisis kualitas air
merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh data primer. Teknik analisis
univariat dan bivariat (uji chi-square) yang digunakan untuk menganalisis data.
Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa sumber air berwarna p-value = 0,005
(OR=3,24; CI = 1,49-7,03), sumber air berasa p-value = 0,004 (OR=3,67; CI=1,57-
8,58), dan sumber air berbau p-value = 0,005 (OR=3,65; CI=1,53-8,71) memiliki
hubungan dengan kasus stunting pada balita. Kesimpulan penelitian ini terdapat
hubungan antara sumber air berwarna, berasa dan berbau dengan kasus stunting
pada balita di Kabupaten Ogan Ilir tahun 2024.

Kata Kunci : Balita; Fasilitas MCK; Kualitas Air; Riwayat Diare; Stunting
Kepustakaan : 63 (2014-2024)
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ABSTRACT

Stunting is a developmental and growth disorder in toddlers that can cause
long-term effects. In 2022, Ogan Ilir Regency ranked second in the highest stunting
cases in South Sumatra, at 24.9%. Factors causing stunting, such as the high
incidence of diarrhea and sanitation facilities that have not yet met the RPJMN
target of 90%, have become a health issue in Ogan Ilir Regency. This study aims to
analyze the relationship between the quality of clean water, sanitation facilities, and
the history of diarrhea with stunting cases in toddlers in Ogan Ilir Regency in 2024.
This study uses a case-control design with a sample size of 129 children aged 24-
59 months from 13 stunting locus villages, using a 1:2 ratio of 43 cases and 86
controls. The inclusion criteria are toddlers diagnosed with stunting included as
cases, and toddlers who are not stunted living around the cases included as
controls. Questionnaires, interviews, observations, and water quality analysis are
the methods used to obtain primary data. Univariate and bivariate analysis
techniques (chi-square test) were used to analyze the data. The results of the
bivariate analysis show that colored water sources have a p-value = 0.005
(OR=3.24; CI = 1.49-7.03), flavored water sources have a p-value = 0.004
(OR=3.67; CI=1.57-8.58), and smelly water sources have a p-value = 0.005
(OR=3.65;, CI=1.53-8.71) are associated with stunting cases in toddlers. The
conclusion of this study is that there is a relationship between colored, flavored,
and odorous water sources and stunting cases in toddlers in Ogan Ilir Regency in
2024.

Keywords : Toddlers; MCK Facilities;, Water Quality, History of Diarrhea;
Stunting
Literature 263 (2015 -2024)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stunting didefinisikan sebagai kondisi ketika tinggi atau panjang balita
kurang dari minus dua standar deviasi, sebagaimana ditetapkan oleh kriteria
pertumbuhan balita World Health Organization (WHQO). Menurut WHO, ketika
prevalensi stunting melebihi 20%, hal ini menjadi masalah kesehatan masyarakat
(WHO, 2024c). Gizi buruk yang kronis menyebabkan stunting yang merupakan
masalah pertumbuhan dan perkembangan yang menyerang anak sejak 1000 hari
pertama kehidupan (HPK). Balita dikatakan stunting jika tinggi atau panjang
badannya tidak sesuai dengan usianya (Berawi, 2022).

Menurut WHO (2023a), secara global pada tahun 2022 berjumlah 148,1 juta
atau sebanyak 22,3% anak di bawah lima tahun (balita) terlalu pendek untuk
usianya atau mengalami stunting. Lebih dari setengah balita stunting didunia
berasal dari asia yaitu sebanyak 52% dan yang berasal dari Afrika (43%) (WHO,
2023b). Angka ini masih belum sesuai dengan standar WHO yang menargetkan
kurang dari 20%.

Berdasarkan data dari buku saku hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI),
angka stunting di Indonesia turun dari 24,4% di 2021 menjadi 21,6% di tahun 2022.
Prevalensi balita stunting di provinsi Sumatera Selatan yaitu sebesar 18,6%.
Kabupaten Ogan Ilir menempati posisi kedua kasus stunting tertinggi di wilayah
Sumatera Selatan yaitu sebesar 24,9% (Kemenkes RI, 2022a).

Riwayat berat badan lahir rendah (BBLR), pemberian ASI eksklusif (ASI)
yang tidak memadai, kekurangan energi kronis (KEK) pada ibu hamil, ketersediaan
pangan, pola konsumsi rumah tangga, serta penyakit infeksi pada balita merupakan
penyebab langsung terjadinya stunting pada balita. Stunting pada balita juga dapat
disebabkan secara tidak langsung oleh faktor lingkungan seperti kualitas air bersih
dan kepemilikan jamban sehat, serta karakteristik keluarga seperti pendidikan,
pekerjaan, dan pendapatan keluarga (Wahyuni et al., 2023).

Sebagai penyumbang utama angka kematian dan kesakitan bayi di seluruh

dunia, penyakit menular seperti diare sebagian besar disebabkan oleh makanan dan
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sumber air yang tercemar. Di seluruh dunia, 2,5 miliar orang tidak memiliki sanitasi
yang layak dan 780 juta orang tidak memiliki akses terhadap air minum yang layak.
Anak-anak di bawah usia tiga tahun di negara-negara berpenghasilan rendah
biasanya mengalami tiga kali diare setiap tahun. Anak-anak kekurangan nutrisi
yang mereka butuhkan untuk tumbuh kembang setiap kali mengalami diare.
Akibatnya, diare merupakan penyebab utama kekurangan gizi, dan anak-anak yang
kekurangan gizi memiliki risiko lebih tinggi untuk jatuh sakit (WHO, 2024a).

Berdasarkan profil Kesehatan Indonesia, data dari Ditjen Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit (P2P) Kemenkes RI, jumlah kasus diare pada balita yang
dilayani di tahun 2022 sebanyak 974.268 atau sebesar 26,4% (Kemenkes RI, 2023).
Pada tahun 2023, berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan
jumlah kasus diare menempati jenis penyakit tertinggi yaitu sebesar 105.978 kasus.
Kasus diare pada Ogan Ilir tahun 2023 menempati peringkat kedua dari total kasus
diare di wilayah Sumatera Selatan yaitu sebesar 15.583 atau sekitar 14,7%.
Sehingga hal ini erat kaitannya dengan kasus stunting.

Hasil dari penelitian oleh Sriwinarsih ef al. (2020), menunjukkan adanya
hubungan antara status gizi balita dengan diare. Prevalensi stunting pada balita akan
dipengaruhi oleh frekuensi diare. Anak yang mengalami diare dan muntah akibat
penyakit infeksi akan kehilangan cairan dan sejumlah zat gizi. Saat anak mengalami
diare, penyerapan zat gizi akan terganggu, dan jika diare berlangsung lebih dari
empat hari, anak akan kehilangan zat gizi tambahan jika asupan makanannya tidak
seimbang. Anak yang kekurangan gizi lebih rentan terhadap infeksi akibat sistem
imun yang lemah, sehingga dapat menghambat pertumbuhan dan memengaruhi
perkembangan kognitifnya.

Untuk mencapai tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) keenam
diperlukan strategi yang lebih dekat untuk menjangkau anak-anak dan keluarga
Indonesia yang paling miskin dengan menyediakan akses yang lebih mudah untuk
memperoleh pasokan air, sanitasi dan kebersihan atau water, sanitation and hygiene
(WASH) yang dikelola dengan aman (UNICEF, 2023). Kualitas sumber daya
manusia (SDM) Indonesia sangat dipengaruhi oleh masalah gizi yang terjadi di
negara ini. Tingginya persentase balita pendek (stunting) menjadi salah satu

masalah gizi yang saat ini menjadi perhatian utama (Sarifudin, 2023).

Universitas Sriwijaya



Berdasarkan data dari BPS Kabupaten Ogan Ilir, sebagian besar masyarakat
Kabupaten Ogan Ilir telah memiliki akses fasilitas sanitasi yang layak pada tahun
2022 yang dilihat dengan 69,74% rumah tangga memiliki sumber air bersih,
71,88% rumah tangga memiliki akses air minum yang layak, dan 67,77% rumah
tangga memiliki jamban pribadi dengan tangki septik. Walaupun sebagian besar
akses fasilitas sanitasinya sudah memenuhi syarat, indikator akses ini belum bisa
memenuhi target RPJMN 2020-2024 yang berupaya mencapai sasaran 90% akses
sanitasi layak yang merupakan sasaran Rencana Aksi Nasional (RAN) percepatan
pencegahan dan penanggulangan stunting. Hal ini sejalan dengan penelitian dari
Azizah et al. (2023), walaupun sebagian besar masyarakat Ogan Ilir telah memiliki
akses fasilitas sanitasi yang memenuhi syarat dan sesuai standar akan tetapi masih
ditemukannya kualitas air bersih dan air minum yang tidak memenuhi persyaratan
dan masih ada beberapa masyarakat yang tidak memiliki jamban. Sehingga untuk
menurunkan prevalensi stunting, akses ini harus diperhatikan dan kualitasnya
ditingkatkan. Berdasarkan penjelasan pada latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui “hubungan kualitas air bersih, fasilitas MCK, dan
riwayat diare terhadap kasus stunting pada balita di Kabupaten Ogan Ilir Tahun
2024”.

1.2 Rumusan Masalah

Kualitas air bersih dan air minum, fasilitas MCK yang belum memenuhi
persyaratan menjadi faktor penyebab terjadinya penyakit diare. Diare merupakan
salah satu jenis penyakit infeksi yang menjadi faktor langsung penyebab stunting
pada balita. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan
kualitas air bersih, fasilitas MCK, dan riwayat diare terhadap kasus stunting pada

balita di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2024.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui hubungan kualitas air bersih, fasilitas MCK, dan riwayat diare

terhadap kasus stunting pada balita di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2024.
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1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui hubungan faktor air bersih dan air minum dengan kasus
stunting pada balita di Kabupaten Ogan Ilir tahun 2024

2. Mengetahui hubungan parameter fisik kualitas air bersih (7otal Dissolved
Solid (TDS), warna dan kekeruhan) dengan kasus stunting pada balita di
Kabupaten Ogan Ilir tahun 2024

3. Mengetahui hubungan parameter kimia kualitas air bersih (pH) dengan
kasus stunting pada balita di Kabupaten Ogan Ilir tahun 2024

4. Mengetahui hubungan parameter fisik kualitas air minum (warna dan
kekeruhan) dengan kasus stunting pada balita di Kabupaten Ogan Ilir tahun
2024

5. Mengetahui hubungan parameter kimia kualitas air minum (pH) dengan
kasus stunting pada balita di Kabupaten Ogan Ilir tahun 2024

6. Mengetahui hubungan antara fasilitas MCK dengan kasus stunting pada
balita di Kabupaten Ogan Ilir tahun 2024

7. Mengetahui hubungan riwayat diare dengan kasus stunting pada balita di

Kabupaten Ogan Ilir tahun 2024

1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

Penelitian in1 dapat meningkatkan ilmu pengetahuan dan menambah
wawasan serta kemampuan analisis mengenai hal yang berhubungan dengan
masalah kesehatan masyarakat yaitu terkait kualitas air bersih, fasilitas MCK, dan
riwayat diare terhadap kasus stunting pada balita di wilayah Kabupaten Ogan Ilir

serta menambah kemampuan penulis dalam bidang penelitian tugas akhir.

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan
sumber referensi pengetahuan mengenai kasus stunting dengan kualitas air bersih,

fasilitas MCK, dan riwayat diare pada balita di wilayah Kabupaten Ogan Ilir.
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1.4.3 Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Ilir

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumber informasi tentang
hubungan kasus stunting dengan kualitas air bersih, fasilitas MCK, dan riwayat
diare di wilayah Kabupaten Ogan Ilir sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan

upaya pencegahan dan penanggulangan kasus stunting.

1.4.4 Bagi Masyarakat
Untuk memberikan tambahan informasi pengetahuan kepada masyarakat
agar lebih peduli dan sadar akan pentingnya pencegahan stunting sehingga dapat

menurunkan angka kasus stunting.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Materi

Penelitian ini membahas tentang kualitas air bersih dan air minum meliputi
parameter fisik seperti Total Dissolved Solid (TDS), warna, dan kekeruhan serta
faktor kimia seperti pH, fasilitas MCK atau kondisi jamban sehat dan riwayat

penyakit diare pada balita untuk mengetahui hubungannya dengan kasus stunting.

1.5.2 Lingkup Lokasi

Lokasi penelitian dilakukan di 13 desa lokus stunting di Kabupaten Ogan
Ilir yaitu Palemraya, Sukaraja Lama, Seri Banding, Tanjung Agung, Rantau
Panjang Ilir, Maju Jaya, Rantau Alai, Senuro Barat, Lubuk Bandung, Ketiau, Seri
Menanti, Skonjing, dan Pegayut.

1.5.3 Lingkup Waktu
Penelitian ini dilakukan pada bulan September sampai Oktober 2024.
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